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ABSTRAK 

Campur kode bahasa Melayu dalam lagu Melayu Sintang yaitu percampuran bahasa Melayu 

dan bahasa Indonesia. Campur kode merupakan penggunaan dua bahasa atau lebih dalam 

berkomunikasi atau kegiatan berbahasa atau dengan kata lain campur kode yang terjadi ketika 

penutur menyelipkan unsur-unsur bahasa lain ketika sedang memakai bahasa tertentu. 

Penelitian ini mendeskripsikan tentang penggunaan bahasa campur kode dalam lirik lagu 

Melayu Sintang karya Ade Sisbaipandi (Ngah Sis) yang didalamnya terdapat bentuk campur 

kode dan jenis campur kode. Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan bentuk 

penelitian adalah penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

dokumentasi, teknik simak catat dan teknik wawancara tidak terstruktur. Alat pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah berupa dokumen dan kartu data. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat 6 lagu yang mengandung bentuk dan jenis campur kode. Pada 6 

lagu tersebut terdapat 186 bentuk campur kode berupa kata dasar, 21 bentuk campur kode 

berupa kata berimbuhan, 8 bentuk campur kode berupa kata ulang, 59 bentuk campur kode 

berupa frasa dan 51 jenis bentuk campur kode berupa campur kode ke dalam (inner kode 

mixing). Penelitian ini dapat diimplementasikan pada pembelajaran Bahasa Indonesia dalam 

pembelajaran tingkat SMP pada KD 3.12, yaitu menelaah struktur dan kebahasaan pada teks 

ulasan (karya seni daerah) yang terdapat dalam lirik lagu Melayu Sintang karya Ade 

Sisbaipandi (Ngah Sis). 

Kata Kunci: Campur Kode, Lirik Lagu 

 

ABSTRACT 

Mixing the Malay code in the Sintang Malay song is a mixture of Malay and Indonesian. 

Code mixing is the use of two or more languages in communicating or language activities or 

in other words code mixing that occurs when speakers insert elements of other languages 

while using a particular language. This study describes the use of code-mixing language in 

the lyrics of the Malay song Sintang by Ade Sisbaipandi (Ngah Sis) which includes code- 

mixing forms and mixed types. This research method is qualitative research and the form of 

research is descriptive research. Data collection techniques used documentation techniques, 

note-taking techniques and unstructured interview techniques. Data collection tools in this 

study were in the form of documents and data cards. The results showed that there were 6 

songs containing the form and type of code mixing. In the 6 songs there are 186 forms of 

code mixing in the form of basic words, 21 forms of code mixing in the form of affixed words, 
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8 forms of code mixing in the form of repeated words, 59 forms of mixed code in the form of 

phrases and 51 types of code mixing in the form of inner code mixing. . This research can be 

implemented in learning Indonesian in junior high school level learning at KD 3.12, by 

examining the structure and language of the review text (regional artwork) contained in the 

lyrics of the Malay song Sintang by Ade Sisbaipandi (Ngah Sis). 

Keyword: Code Mix, Song Lyrics 

 

PENDAHULUAN 

Bahasa mempunyai peranan yang sangat besar dalam kehidupan manusia. Bahasa 

merupakan alat yang digunakan manusia untuk berkomunikasi dengan sesamanya. Selain 

digunakan untuk berkomunikasi, bahasa juga digunakan sebagai lambang identitas seseorang. 

Tanpa adanya sebuah bahasa maka kita tidak akan bisa berkomunikasi dan menukarkan 

pikiran kita dengan orang lain. Bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua oleh sebagaian besar 

masyarakat Indonesia, bahasa ibu atau bahasa daerah seperti bahasa Melayu, bahasa Dayak, 

dan bahasa Jawa. Merupakan keragamanan bahasa daerah yang tersebar di seluruh wilayah 

Indonesia merupakan gambaran umum kekeyaan bangsa Indonesia. Dengan demikian, bahasa 

daerah sebagai salah satu warisan budaya nasional harus dipelihara dan ditumbuh 

kembangkan agar nilai-nilai budaya yang berkembang didalamnya tetep tumbuh dan hidup di 

tengah-tengah masyarakat. Keberadapan bahasa daerah dalam hubungannya dengan 

pembakuan bahasa nasional serta kepentingan pembinaan dan pengembangan bahasa-bahasa 

daerah di Indonesia, harus diselamatkan dari ancaman dan kepunahan. 

Bahasa yang baik dan benar seperti yang dianjurkan bukanlah selalu menggunakan 

bahasa baku atau bahasa resmi dalam setiap kesempatan, waktu, dan tempat, melainkan 

mempergunakan suatu bahasa atau ragam bahasa tertentu menurut fungsi menyampaian 

pesan kepada orang lain. Bahasa juga bisa di sampaikan melalui lagu atau nyanyian yang 

merupakan salah satu sarana penyampaian pesan dengan menggunakan bahasa yang indah. 

Musik merupakan sebuah ilmu atau seni menyusun nada atau suara dalam urutan, 

kombinasi, dan hubungan temporal untuk menghasilkan komposisi (suara) yang mempunyai 

kesatuan dan kesinambungan. Musik juga dapat menjadi bahasa universal karena siapa pun 

dapat menyampaikan makna melalui lagu dan dapat menikmatinya. Melalui musik, pencipta 

lagu dapat menyampaikan pesan-pesan antara lain menceritakan suasana alam, perasaan 

gembira, ajakan untuk berjuang dan bersemangat serta mendidik. Lirik lagu adalah salah satu 

inti dari luar aransemen, lirik selalu menjadi bagian pertama yang didengar dan dihafalkan. 
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Pada dasarnya lirik menggunakan kata sehari-hari akan lebih mudah diterima oleh pendengar. 

Menurut Andhami (Trisfayani, 2017, hal. 152-153) menyebutkan bahwa lagu merupakan 

wacana lisan bila ditinjau dari segi media pengantarannya, sedangkan menurut teks lagunya 

bisa di kategorikan sebagai wacana tulisan. 

Kajian sosiolingustik yang mengkaji percampuran bahasa asing atau bahasa daerah 

ketika berkomunikasi baik di lingkungan formal maupun informal disebut dengam campur 

kode. Pencampuran bahasa tersebut biasanya disebabkan oleh kesantaian atau kebiasaan yang 

dimiliki pembicara hal tersebutlah yang mendorong terjadinya campur kode. Menurut 

(Wijana, 2021, hal. 4) mengemukakan sosiolinguistik adalah cabang ilmu Bahasa yang 

mempelajari hubungan antara Bahasa dan faktor-faktor kemasyarakatan. 

Campur kode bahasa Melayu dalam lagu Melayu Sintang yaitu percampuran bahasa 

Melayu dan bahasa Indonesia. Campur kode merupakan penggunaan dua bahasa atau lebih 

dalam berkomunikasi atau kegiatan berbahasa atau dengan kata lain campur kode yang terjadi 

ketika penutur menyelipkan unsur-unsur bahasa lain ketika sedang memakai bahasa tertentu. 

Kachru (Suandi, 2014, p. 139) mengemukakan, campur kode adalah pemakaian dua bahasa 

yang lain secara konsisten. Thelander (dalam jurnal Alimin, 2016: 4) menjelaskan bahwa 

apabila suatu peristiwa tutur, klausa-klausa maupun frasa-frasa yang digunakan terdiri dari 

klausa dan frasa campuran (hybrid clauses, hybrid pharases), dan masing-masing klausa atau 

frasa itu tidak lagi mendukung fungsi sendiri-sendiri, maka peristiwa yang terjadi adalah 

peristiwa campur kode. 

Campur kode terbagi menjadi 2 bagian yaitu, bentuk campur kode dan jenis-jenis 

campur kode. Bentuk campur kode meliputi: (1) Campur kode pada tataran kata (campur 

kode kata) merupakan campur kode yang paling banyak terjadi pada setiap bahasa., (2) 

campur kode pada tataran frasa (campur kode frasa) Frasa adalah satuan gramatikal yang 

berupa gabungan kata yang bersifat nonpredikatif atau lazim juga disebut gabungan kata yang 

mengisi salah satu fungsi sintaksis di dalam kalimat (Chaer, 2014, hal. 222)., Campur kode 

pada tataran kata (campur kode kata) terbagi menjadi 3 bagian yaitu: (1) kata dasar Menurut 

(Mustakim, 2015, hal. 3) kata dasar merupakan suatu kata yang utuh dan belum mendapat 

imbuhan apa pun. Dalam proses pembentukan kata, kata dasar dapat diartikan sebagai kata 

yang menjadi dasar bagi bentukan kata lain yang lebih luas., (2) kata berimbuhan yaitu kata 

yang mengalami perubahan bentuk akibat melekatnya afiks (imbuhan) baik di awal (prefiks), 
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di akhir (sufiks) imbuhan gabungan (Simulfiks) Menurut (Susilo, Fadli, Harsono, & 

SyarkawiHadi, 2018, hal. 27-33)., (3) kata ulang adalah pengulangan satuan gramatikal, baik 

seluruhnya maupun sebagainya, baik dengan variasi fonem maupun tidak Menurut (Susilo, 

Fadli, Harsono, & SyarkawiHadi, 2018, hal. 34-35)., Jenis-jenis campur kode meliputi: (1) 

campur kode ke dalam (inner code mixing)., (2) campur kode ke luar (outer code mixing)., 

(3) campur kode campuran (hybrid code mixing). 

Jumlah lagu karya Ade Sisbaipandi (Ngah Sis) sebanyak 11 Lagu, dalam penelitian ini 

terdapat 6 lagu yang menggunakan campur kode. Judul lagu tersebut antara lain: Sintang 

Kota Harmonis, Apai Piker, Sungai Durian, Petuah Orang Tua, Uju Mansai dan Usah 

Sombong, Lagu tersebut terdapat campuran bahasa antara bahasa Indonesia dan bahasa 

Melayu atau di sebut campur kode. Hal ini yang membuat penulis tertarik untuk membahas 

campur kode. 

Alasan peneliti memilih “Analisis Campur Kode dalam Lirik Lagu Melayu Sintang 

Karya Ade Sisbaipandi (Ngah sis)”. yaitu, ingin mengetahui lebih dalam mengenai bentuk 

dan jenis-jenis campur kode yang terdapat dalam lirik lagu Melayu Sintang karya Ade 

Sisbaipandi (Ngah Sis) lagu tersebut memiliki dua bahasa dalam satu lagu dan untuk 

mengembangkan dan melesterikan bahasa daerah melalui lagu Melayu Sintang seperti lirik 

lagu karya Ade Sisbaipandi (Ngah Sis). Lirik lagu yang dinyanyikan menggunakan campur 

bahasa, yaitu, bahasa Indonesia dan bahasa Melayu dalam ilmu bahasa dikenal dengan 

campur kode. Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah Analisis Campur Kode dalam 

Lirik Lagu Melayu Sintang Karya Ade Sisbaipandi (Ngah Sis). Tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: Mendesripsikan Bentuk campur kode yang terdapat dalam lirik lagu 

Melayu Sintang karya Ade Sisbaipandi (Ngah Sis). Mendesripsikan Jenis campur kode yang 

terdapat dalam lirik lagu Melayu Sintang karya Ade Sisbaipandi (Ngah Sis) 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif karena 

metode penelitian ini menggunakan cara-cara yang alamiah untuk mengumpulkan data secara 

apa adanya dengan mendeskripsikan, tanpa mengutamakan angkat-angkat. Menurut 

(Sugiyono, 2017, hal. 8) 

Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan suatu 
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keadaan, peristiwa, objek, apakah orang, atau segala sesuatu yang terkait dengan variabel 

dapat dijelaskan baik dengan angka maupun dengan kata-kata (Setyosari, 2013, hal. 49-50). 

Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi yang alamiah, dan 

sumber data primer dan sumber data Sekunder (Sugiyono, 2013, hal. 225). Data primer dalam 

penelitian ini adalah lirik lagu Sintang Kota Harmonis, Apai Piker, Sungai Durian, Petuah 

Orang Tua, Uju Mansai, dan Usah Sombong. Data sekunder dalam penelitian ini hasil 

wawancara peneliti dengan narasumber Ade Sisbaipandi (Ngah Sis). Teknik pengumpulan 

data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu: Teknik Dokumentasi, teknik simak 

catat, dan teknik wawancara tidak terstruktur. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis pada lagu Melayu Sintang karya Ade Sisbaipandi (Ngah Sis). 

Ditemukan bentuk dan jenis campur kode. 

Bentuk Campur Kode 

Bentuk campur kode yang terdapat dalam lirik lagu Melayu Sintang karya Ade Sisbaipandi 

(Ngah Sis) yaitu: 

Campur Kode pada Tataran Kata (Campur Kode Kata) 

Campur kode pada tataran kata (campur kode kata) terbagi kata dasar, kata berimbuhan dan 

kata ulang yaitu sebagai berikut: 

Kata Dasar 

Berdasarkan analisis campur kode pada tataran kata (campur kode kata) pada kata dasar 

dapat disimpulkan dalam lirik lagu yaitu: (1) Apai Piker terdapat 48 bentuk campur kode 

contoh kata dalam bahasa Melayu “upa” yang artinya “seperti”., (2) Sintang Kota Harmonis 

terdapat 4 bentuk campur kode contoh kata dalam bahasa Melayu “inang” yang artinya 

“jangan”., (3) Sungai Durian terdapat 19 bentuk campur kode contoh kata dalam bahasa 

Melayu “malar” yang artinya “sering”., (4) Petuah Orang Tua terdapat 12 bentuk campur 

kode contoh kata dalam bahasa Melayu “lesi” yang artinya “mati”., (5) Uju Mansai terdapat 

66 bentuk campur kode contoh kata dalam bahasa Melayu “uju” yang artinya “paman”., (6) 

Usah Sombong terdapat 37 bentuk campur kode contoh kata dalam bahasa Melayu “lolam” 

yang artinya “pagi” 
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Kata Berimbuhan 

Berdasarkan analisis campur kode pada tataran kata (campur kode kata) pada kata 

berimbuhan dapat disimpulkan dalam lirik lagu yaitu: (1) Apai Piker terdapat 6 bentuk 

campur kode yaitu berimbuhan Prefiks contoh kata dalam bahasa Melayu “secawan” yang 

artinya “segelas” merupakan campur kode berupa kata berimbuhan di awal (prefiks) se- + 

cawan = secawan., (2) Sintang Kota Harmonis terdapat 3 bentuk campur kode yaitu 

berimbuhan Sufiks dan Prefiks contoh kata dalam bahasa Melayu “inanglah” yang artinya 

“janganlah” merupakan campur kode berupa kata berimbuhan di akhir (sufiks) –lah + inang = 

Inanglah dan kata dalam bahasa Melayu “kelupa” yang artinya “lupa” merupakan campur 

kode berupa kata berimbuhan di awal (prefiks) ke- + lupa = kelupa., (3) Sungai Durian 

terdapat 2 bentuk campur kode yaitu berimbuhan Prefiks dan Sufiks contoh kata dalam 

bahasa Melayu “belimbor” yang artinya “berenang” merupakan campur kode berupa kata 

berimbuhan di awal (prefiks) be- + limbor = belimbor dan kata dalam bahasa Melayu 

“jomlah” yang artinya “tidaklah” merupakan campur kode berupa kata berimbuhan di akhir 

(sufiks) –lah + jom = jomlah., (4) Uju Mansai terdapat 5 bentuk campur kode yaitu 

berimbuhan Prefiks contoh kata dalam bahasa Melayu “bererai” yang artinya “tercecer” 

merupakan campur kode berupa kata berimbuhan di awal (prefiks) be- + rerai = bererai., (5) 

Usah Sombong terdapat 5 bentuk campur kode yaitu Prefiks contoh kata dalam bahasa 

Melayu “begantong” yang artinya “begantung” merupakan campur kode berupa kata 

berimbuhan di awal (prefiks) be- + gantong = begantong. 

Kata Ulang 

Berdasarkan analisis campur kode pada tataran kata (campur kode kata) pada kata 

ulang dapat disimpulkan dalam lirik lagu yaitu: (1) Apai Piker terdapat 3 bentuk campur kode 

yaitu pengulangan Seluruh dan Pengulangan Sebagian contoh kata budak-budak yaitu bahasa 

melayu Pontianak yang artinya “mereka-mereka” merupakan campur kode kata pengulangan 

Seluruh dan kata dalam bahasa Melayu “rerak-rengka” yang artinya “hancur-lembur” 

merupakan campur kode berupa kata pengulangan Sebagian., (2) Uju Mansai terdapat 1 

bentuk campur kode yaitu Pengulangan Sebagian contoh kata dalam bahasa Melayu 

“kemenai-menai” yang artinya “kemana-mana” merupakan campur kode berupa kata 

Pengulangan Sebagian., (3) Usah Sombong terdapat 4 bentuk campur kode yaitu 
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Pengulangan Sebagian contoh Kata dalam bahasa Melayu “Adik-menyadik” yang artinya 

“Adik-beradik” merupakan campur kode berupa kata Pengulangan Sebagian. 

Campur Kode pada Tataran Frasa (Campur Kode Frasa) 

Berdasarkan analisis campur kode pada tataran Frasa (campur kode Frasa) dapat 

disimpulkan dalam lirik lagu yaitu: (1) Apai Piker terdapat 22 bentuk campur kode yaitu 

Frasa Nominal, Verbal, dan Adjektival contoh kata dalam bahasa Melayu “pegi pagi” yang 

artinya “pergi pagi” merupakan campur kode frasa verbal (kata kerja), Kata dalam bahasa 

Melayu “kopi secawan” yang artinya “kopi segelas” merupakan campur kode frasa Nominal 

(kata benda) dan Kata dalam bahasa Melayu “upa kaisar” yang artinya “seperti raja” 

merupakan campur kode frasa Adjektival (kata sifat)., (2) Sintang Kota Harmonis terdapat 3 

bentuk campur kode yaitu Frasa Verbal contoh Kata dalam bahasa Melayu “inanglah 

bimbang” yang artinya “janganlah bimbang” merupakan campur kode frasa Verbal (kata 

kerja)., (3) Sungai Durian terdapat 7 bentuk campur kode yaitu Frasa Adjektival, 

Preposisional, dan Verbal contoh kata “malah ilik mudet” yang artinya “sering hilir mudik” 

merupakan campur kode frasa Verbal (kata kerja), Kata dalam bahasa Melayu “dari maik 

barang” yang artinya “dari bawa barang” merupakan campur kode frasa Preposisional (kata 

depan) dan Kata dalam bahasa Melayu “jom sik” yang artinya “tidak ada” merupakan campur 

kode frasa Adjektival (kata sifat)., (4) Petuah Orang Tua terdapat 6 bentuk campur kode yaitu 

Frasa Verbal contoh Kata dalam bahasa Melayu “inang di sesali” yang artinya “jangan di 

sesali” merupakan campur kode frasa Verbal (kata kerja)., (5) Uju Mansai terdapat 10 bentuk 

campur kode yaitu Frasa Nominal dan Preposisional contoh ketiga yakni kata dalam bahasa 

Melayu “maik belansai” yang artinya “bawa tanggo” merupakan campur kode frasa Nominal 

(kata benda), kata dalam bahasa Melayu “ke ulu” yang artinya “ke hulu” merupakan campur 

kode frasa Preposisional (kata depan)., (6) Usah Sombong terdapat 11 bentuk campur kode 

yaitu Frasa Verbal dan Nominal contoh Kata dalam bahasa Melayu “selewar kaki 

setungkong” yang artinya “celana selutut” merupakan campur kode frasa Nominal (kata 

benda) dan Kata dalam bahasa Melayu “ninak bedungkong” yang artinya “nanti benjol” 

merupakan campur kode frasa Verbal (kata kerja). 
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Jenis Campur Kode 

Campur Kode Ke Dalam (Inner Code Mixing) 

Berdasarkan analisis campur kode ke dalam (inner code mixing) dapat disimpulkan 

dalam lirik lagu yaitu: (1) Apai Piker terdapat 13 data campur kode dari bahasa Melayu ke 

bahasa Indonesia contoh kata “pegi” yang artinya “pergi” dan “upa” yang artinya “seperti (2) 

Sintang Kota Harmonis terdapat 4 data campur kode dari bahasa Melayu ke bahasa Indonesia 

contoh kata “setegal” yang artinya “sebentar” dan kata “inanglah” yang artinya “janganlah”., 

(3) Sungai Durian terdapat 10 data campur kode dari bahasa Melayu ke bahasa Indonesia 

contoh kata “aik surot” yang artinya “air surut” dan “urang” yang artinya “orang” (4) Petuah 

Orang Tua terdapat 7 data campur kode dari bahasa Melayu ke bahasa Indonesia contoh kata 

“jom” yang artinya “tidak” dan “inang” yang artinya “jangan”., (5) Uju Mansai terdapat 6 

data campur kode dari bahasa Melayu ke bahasa Indonesia contoh kata “Bilo ado” yang 

artinya “bila ada” dan “entik jom” yang artinya “kalau tidak”., (6) Usah Sombong terdapat 11 

data campur kode dari bahasa Melayu ke bahasa Indonesia contoh kata “kampong” yang 

artinya “kampong” dan “tiduk” yang artinya “tidur”. 

SIMPULAN 

Bentuk Campur Kode 

Campur Kode pada Tataran Kata (Campur Kode Kata) Kata Dasar 

Berdasarkan analisis campur kode pada tataran kata (campur kode kata) pada kata dasar 

dapat disimpulkan dalam lirik lagu yaitu: (1) Apai Piker terdapat 48 bentuk campur kode., (2) 

Sintang Kota Harmonis terdapat 4 bentuk campur kode., (3) Sungai Durian terdapat 19 

bentuk campur kode., (4) Petuah Orang Tua terdapat 12 bentuk campur kode., (5) Uju Mansai 

terdapat 66 bentuk campur kode., (6) Usah Sombong terdapat 37 bentuk campur kode. 

Kata Berimbuhan 

Berdasarkan analisis campur kode pada tataran kata (campur kode kata) pada kata 

berimbuhan dapat disimpulkan dalam lirik lagu yaitu: (1) Apai Piker terdapat 6 bentuk 

campur kode., (2) Sintang Kota Harmonis terdapat 3 bentuk campur kode., (3) Sungai Durian 

terdapat 2 bentuk campur kode., (4) Uju Mansai terdapat 5 bentuk campur kode., (5) Usah 

Sombong terdapat 5 bentuk campur kode. 
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Kata Ulang 

Berdasarkan analisis campur kode pada tataran kata (campur kode kata) pada kata 

ulang dapat disimpulkan dalam lirik lagu yaitu: (1) Apai Piker terdapat 3 bentuk campur 

kode., (2) Uju Mansai terdapat 1 bentuk campur kode., (3) Usah Sombong terdapat 4 bentuk 

campur kode. 

Campur kode pada tataran Frasa (campur kode frasa) Berdasarkan analisis campur kode 

pada tataran Frasa (campur kode Frasa) dapat disimpulkan dalam lirik lagu yaitu: (1) Apai 

Piker terdapat 22 bentuk campur kode., (2) Sintang Kota Harmonis terdapat 3 bentuk campur 

kode., (3) Sungai Durian terdapat 7 bentuk campur kode,(4) Petuah Orang Tua terdapat 6 

bentuk campur kode., (5) Uju Mansai terdapat 10 bentuk campur kode., (6) Usah Sombong 

terdapat 11 bentuk campur kode. 

Jenis-Jenis Campur Kode 

Campur kode ke dalam (inner code mixing) Berdasarkan analisis campur kode ke 

dalam (inner code mixing) dapat disimpulkan dalam lirik lagu yaitu: (1) Apai Piker terdapat 

13 data campur kode dari bahasa Melayu ke bahasa Indonesia., (2) Sintang Kota Harmonis 

terdapat 4 data campur kode dari bahasa Melayu ke bahasa Indonesia., (3) Sungai Durian 

terdapat 10 data campur kode dari bahasa Melayu ke bahasa Indonesia., (4) Petuah Orang 

Tua terdapat 7 data campur kode dari bahasa Melayu ke bahasa Indonesia., (5) Uju Mansai 

terdapat 6 data campur kode dari bahasa Melayu ke bahasa Indonesia., (6) Usah Sombong 

terdapat 11 data campur kode dari bahasa Melayu ke bahasa Indonesia. 
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